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Hubungan antara Manfaat Kerja dan Kepu'asan Kerja 
Setiasih 
Fakultas Psikologi, Universitas Surabaya 
Abstrak. Kepuasan kerja dapat disebabkan oleh peke~aan itu sendiri maupun oleh individu yang bekerja. Dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis bahwa kemampuan individu dalam memanfaatkan akses yang ada pada 
pekerjaannya (dikenal sebagai manfaat kerja) memengai"uhi kepuasan kerja, khususnya pada guru. Data 
penelitian ini diungkap dengan skala kepuasan kerja yang digunakan oleh Cicero, Pierro dan Knippenberg (2007) 
dan Latent and Manifest Benefits (LAMB) Scale dari Mueller, et al. (2005) dan dianalisis dengan analisis regresi. 
Hasit penelitian menunjukkan bahwa manfaat kerja, khususnya manfaat ke~a finansial, berkegiatan dan struktur 
waktu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Adanya rasa aman secara flnansial, 
juga kesempatan untuk melakukan kegiatan secara terstruktur dengan menggunakan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimilikinya menjadikan guru dapat merasakan kepuasan dalam bekerja. 
Kata kunci: manfaat kerja, kepuasan kerja, guru 
Abstract. Job satisfaction can be caused by the job itself or the individu. Hipothesis of this study is benefits 
employment have an effect toward job satisfaction, especially for teacher. Data collected by job satisfaction scale 
used by Cicero, Pierro and Knippenberg (2007) and Latent and Manifest Benefits (LAMB) Scale developed by 
Mueller, et al. (2005) and analyzed with regression analysis. Result of this study is benefits of employment, 
especially financial, enforced activity and time structure have an effect toward job satisfaction. In this study 
· financial secure, chance for doing activity structurally using their knowledge and competency make teacher 
feeling satisfied with their job. 
Key words: benefits of employment, job satisfaction, teacher 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Pekerjaan merupakan salah satu ranah kehidupan yang penting bagi individu. Selain 
sebagai sumber identitas, menurut Hulin (2002) pekerjaan juga berfungsi sebagai sumber otonomi, 
memberi kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan dan kreativitas, sumber tujuan dalam 
hidup, sumber penghasilan dan rasa aman, serta sumber berbagai aktivitas lainnya, misalnya 
rekreasi. 
Hasil kajian Murphy dan Athanasou (1999) terhadap sejumlah penelitian yang dilakukan 
tahun 1986-1996 menunjukkan bahwa tidak · mempunyai pekerjaan berpengaruh negatif terhadap 
kesehatan mental. Hasil penelitian Winefield dan Tiggemann (1990) menunjukkan ada perbedaan 
afek negatif (depresi) dan harga diri antara individu yang tidak memperoleh pekerjaan selama tiga 
bulan atau kurang, selama empat sampai delapan bulan dan selama sembilan bulan atau lebih. 
Hasil penelitian Bockerman dan llmakunnas (2006) menunjukkan bahwa subjective well-being 
individu yang mempunyai pekerjaan lebih baik daripada subjective well-being individu yang tidak 
mempunyai pekerjaan. 
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Penelitian Creed, Muller dan Machin (2001 ); Creed dan Macintyre (2001 ); Creed dan Klisch 
(2005); Murphy dan Athanasau (1999) pada individu yang tidak mempunyai pekerjaan menunjukkan 
bahwa tidak adanya pengalaman untuk memperoleh manfaat kerja, baik nyata maupun Iaten, 
menjadikan subjective well-being individu rendah. Hal ini disebabkan karena tidak mempunyai 
pekerjaan, maka mereka tidak mempunyai pendapatan dan tidak memperoleh akses untuk 
mendapatkan pengalaman psikologis. 
Selain status pekerjaan, sikap individu terhadap pekerjaan juga merupakan hal yang perlu 
diperhatikan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya penelitian tentang sikap kerja, khususnya 
kepuasan ke~a yang sejak lama menjadi topik penelitian para ahli psikologi industri/organisasi 
(Judge & Church, dalam Eid & Larsen, 2008). Selain itu dalam bidang organisasi, kepuasan ke~a 
merupakan komponen penting bagi banyak teori dan model tentang sikap dan perilaku individu. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian tentang kepuasan kerja mempunyai implikasi 
praktis yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan efektivitas organisasi (Eid & Larsen, 
2008). 
Penelitian Aronsson dan Goransson (1999) membandingkan karyawan yang menyukai dan 
tidak menyukai pekerjaannya.Hasilnya menunjukkan, karyawan yang tidak menyukai pekerjaannya 
lebih sering mengalami sakit kepala, mudah Ieiah dan mengalami depresi ringan dibanding karyawan 
yang menyukai peke~aannya. Uraian di atas menunjukkan, bahwa individu senantiasa melakukan 
penilaian terhadap apa yang dialaminya. lndividu yang tidak mempunyai peke~aan, tidak dapat 
melakukan penilaian terhadap pekerjaannya. lndividu yang mempunyai pekerjaan melakukan 
penilaian terhadap peke~aan maupun hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaannya. 
Penilaian individu dapat bersifat positif dan negatif. Penilaian yang positif terjadi jika hal 
tersebut menimbulkan perasaan positif atau sesuai dengan kebutuhan individu. Penilaian negatif 
terjadi jika hal tersebut menimbulkan perasaan negatif atau tidak sesuai dengan kebutuhannya. 
Penilaian yang positif terhadap pekerjaan dikenal sebagai kepuasan kerja (Parker, 2007). 
Menurut Parker (2007) ada tiga faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, yaitu: faktor 
situasi, faktor individu, dan interaksi antara faktor situasi dan individu. Pada faktor situasi, baik 
faktor intrinsik maupun ekstrinsik berpengaruh terhadap kepuasan kerja (teori dua faktor dari 
Herzberg; Huang & Van de Vliert, 2003). Faktor pekerjaan itu sendiri, disukai atau tidak disukai 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Smerek & Peterson, 2007; Aronsson & Goransson, 1999). 
Karakteristik pekerjaan seorang guru lebih terarah pada pendidikan dan pengajaran 
daripada profit. Pekerjaan seorang guru dapat dikatakan mempunyai karakteristik identitas tugas 
yang jelas, signifikansi tugas yang tinggi dan menuntut kemampuan yang bervariasi (Pasal 1 dan 
pasal 7 UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Sesuai dengan model karakteristik 
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pekerjaan dengan adanya tiga dimensi peke~aan tersebut maka guru merasakan bahwa mengajar 
merupakan suatu pekerjaan yang bermakna dan mempunyai nilai tertentu. 
Menurut Pihie dan Elias (2004) pemilihan pekerjaan sebagai guru, yang lebih berorientasi 
pada pendidikan dan pengajaran, lebih didasari oleh faktor internal daripada eksternal. Faktor 
internal tersebut adalah minat dan kepuasan pribadi, keinginan untuk berkontribusi pada siswa, 
untuk perbaikan diri atau karir yang menantang, rasa am an dan ambisi. 
Jahoda (2009) menyatakan bahwa ada dua· manfaat kerja yang diperoleh individu, yaitu (1) 
manfaat nyata, yaitu manfaat finansial dan (2) manfaat yang tidak nyata (Iaten). Manfaat ke~a 
Iaten itu sendiri terdiri dari lima macam, yaitu pengalaman mencapai tujuan sosial bersama dengan 
orang lain (tujuan kolektif), kontak sosial, status dan identitas, mempunyai aktivitas yang sifatnya 
tetap dan penggunaan waktu yang terstruktur. 
Memperhatikan uraian di atas bahwa pekerjaan mempunyai arti yang sentral bagi individu, 
maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh manfaat ke~a terhadap kepuasan 
kerja, khususnya bagi guru, yang pekerjaannya mempunyai suatu karakteristik tertentu yang 
· sifatnya internal. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: manfaat kerja, baik manfaat ke~a yang 
nyata (finansial) maupun manfaat kerja yang Iaten (yaitu manfaat kerja tujuan kolektif, kontak 
sosial, status dan identitas, berkegiatan dan struktur waktu) mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan populasi guru Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Sampel penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri dan swasta. SMA 
swasta yang terlibat dala~ penelitian ini adalah SMA swasta non agama (tidak berafiliasi pad a . 
agama tertentu), SMA swasta yang berafiliasi pada agama Islam dan SMA swasta yang beraf11iasi 
pada agama Kristen/Katolik, di kota Surabaya. Pada penelitian ini digunakan dua sekolah untuk 
masing-masing jenis SMA. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik nonprobability sampling. 
lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah self report, dengan pertimbangan 
bahwa subjek sendiri diminta untuk memberikan penilaian terhadap pemikiran dan atau perasaan 
yang ada dalam .dirinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Diener (dalam Eid & Larsen, 2008) 
bahwa self report merupakan instrumen yang cocok untuk mengungkap penilaian yang sifatnya 
kognitif maupun pengalaman yang sifatnya afektif. 
lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
PROCEEDING NATIONAL CONFERENCE 
Promoting Harmony in Urban Community: a Multi-Perspective Approach 
Surabaya • 4 October 2012 
501 
DIES NATALIS-30 (LUSTRUM VI) 
FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS SURABAYA 
(1982-2012) 
1. Skala kepuasan kerja yang dibuat oleh Brayfield dan Rothe (1951) dan digunakan dalam 
penelitian Cicero, Pierro dan Knippenberg (2007). Skala ini terdiri dari empat butir pernyataan, 
dengan rentang pilihan jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 
2. Latent and Manifest Benefits (LAMB) Scale yang dikembangkan Mueller, et al. (2005). Pilihan 
jawaban pada skala ini bergerak dari 1 (sangat jarang) hingga 7 (sangat sering). Subjek 
penelitian diminta untuk memilih 1 pilihan jawaban yang paling sesuai dengan dirinya. 
3. Daftar pertanyaan untuk mengungkap data demografis subjek yang disusun peneliti. 
4. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diana/isis dengan teknik ana/isis regresi. 
HASIL 
Tabel 1 
Hasil Ana/isis lnstrumen 
· lnstrumen }:Jtem Rentang Koefisien 
koefisien relia bilitas( a) 
korelasi 
Kepuasan kerja 3 0,55-0,66 0,78 
Tujuan kolektif 6 0,51 -0,71 0,84 
Kontak social 6 0,31-0,69 0,80 
Status dan identitas 6 0,21-0,61 0,72 
Struktur waktu 4 0,21-0,60 0,66 
Berkegiatan 5 0,43-0,67 0,75 
Finansial 6 0,44-0,78 0,86 
Hasil analisis instrumen menunjukkan, secara keseluruhan instrumen penelitian ini 
mempunyai reliabilitas yang · memadai dan dapat digunakan lebih lanjut. Koefisien reliabilitas 
terendah 0,66 (manfaat ke~a struktur waktu) hingga 0,86 (manfaat kerja finansial). Rentang 
koefisien korelasi item-total, pada satu instrumen adalah 0,21-0.60 hingga 0,44-0,78. Rincian hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabe12· 
Partisipan Penelitian (N=255) 
Jenis sekolah 
SMA Negeri 
SMA Swasta non agama 
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Distribusi partisipan dari setiap jenis sekolah, secara umum cukup merata, antara (24-
29%), kecuali untuk SMA Negeri 19,2%. 
Tabel3 
ldentitas Partisipan Penelitian (N=255) 
Demografi N % 
Jenis kelamin laki-laki. 109 42,7 
Perempuan 146 57,3 
Usia 18-30 tahun 70 27,5 
31-50 tahun 133 52,2 
>51 tahun 42 16,5 
Tidak diisi 10 3,9 
Status pernikahan lajang 60 23,5 
Menikah 185 72,5 
Bercerai 9 3,6 
Tidak diisi 1 0,4 
Jumlah anak 0 88 34,5 
1 48 18,8 
2 70 27,5 
3 40 15,7 
>3 9 3,5 
Partisipan penelitian ini lebih banyak perempuan (57,3%) daripada laki-laki (42,7%), 
dengan rentang usia 20-70 tahun (rerata=37,3 dan SD=13,24 tahun). Berdasarkan teori 
perkembangan psikososial Erikson (Boyd & Bee, 2012), mayoritas partisipan penelitian ini (52,2%) 
berada pada kategori usia dewasa madya (usia 31-50 tahun) dan mempunyai tugas (peran) 
sebagai orang tua. Dalam penelitian ini 72,5% partisipan telah menikah dan jumlah partisipan yang 
mempunyai anak (1 hingga lebih dari 3) sebanyak 65,52%. 
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(ondisi Finansial (N=255) 
Finansial N % 
Pendapatan <1 juta/bulan 2 0,8 
1juta - <2 juta/bulan 43 16,9 
2 juta - <3 juta/bulan 98 38,4 
3 juta - <4 juta/bulan 61 23,9 
4 juta- <5 juta/bulan 36 14,1 
<:?: 5juta/bulan 6 17,3 
Tidak diisi 9 3,5 
Pengeluaran <1 juta/bulan 2 0,8 
1juta - <2 juta/bulan 44 17,3 
2 juta - <3 juta/bulan 104 40,8 
3 juta - <4 juta/bulan 69 27,1 
4 juta- <5 juta/bulan 23 9,0 
~ 5juta/bulan 8 3,1 
Tidak diisi 5 2,0 
Secara umum kondisi finansial partisipan penelitian ini belum merata, dan berada pada 
kategori yang cenderung terbatas (lihat tabel 4). Sebanyak 16,9% partisipan mempunyai 
pendapatan <1 juta/bulan dan 17,3% partisipan mempunyai pengeluaran <1 juta/bulan, dengan 
ilustrasi ini berarti terdapat ± 17% partisipan dengan kemampuan finansial yang hanya dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Mayoritas pendapatan dan pengeluaran 
partisipan berada pada kategori 1 juta- <2 juta/bulan, kondisi finansial demikian tampaknya juga 
terbatas digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mengingat partisipan penelitian 
ini telah menikah dan mempunyai anak. 
Tabel5 
Data Demografi yang Berkait dengan Pekerjaan (N=255) 
Demografi f % 
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Minat 217 85,1 
Saran dari orangtua 21 8,2 
lkut ternan 2 0,8 
Alasan lain 15 5,9 
< 2 tahun 31 12,2 
2-10 tahun 82 ~2.2 
> 10 tahun 139 54,5 
Tidak diisi 3 1,2 
Sudah 109 42,7 
Bel urn 144 56,5 
Tidak diisi 2 0,8 
Pemilihan pekerjaan sebagai guru bagi mayoritas partisipan penelitian ini melalui 
pertimbangan dan persiapan yang baik dan matang. Hal ini dapat dilihat dari persyaratan 
pendidikan yang telah dipenuhi oleh partisipan penelitian ini, yaitu sarjana (86,3%) dan 
pascasa~ana (10,6%), adanya minat (85,1%) untuk menekuni bidang pendidikan dan pengajaran 
serta memperoleh sertifikat sebagai tenaga kependidikan (42,7%). 
Minat untuk beke~a sebagai guru didukung dengan kesungguhan untuk menekuni 
pekerjaannya ini tercermin dari lama kerja partisipan. Mayoritas (54,5%) partisipan mempunyai 
masa kerja >10 tahun, 32,2% partisipan mempunyai masa kerja 2-10 tahun (tabel 5). Sesuai 
pembagian masa ke~a dari Morrow dan Me. Elroy (1987) masa kerja lebih dari 10 tahun berada 
pada masa pemeliharaan (maintenance), sedangkan masa ke~a 2-10 tahun, berada pada masa 
lanjutan (advancement). Dengan masa kerja yang panjang dapat diartikan bahwa partisipan 
penelitian ini mampu menikmati pekerjaannya. 
Tabel6 
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Rerata nilai kepuasan kerja (M=11 ,659; SD=2, 164) lebih rendah dibandingkan dengan 
masing-masing nilai manfaat kerja. Rerata nilai manfaat ke~a yang tertinggi adalah status dan 
identitas (M=32.326; SD=4.813), sedangkan rerata nilai manfaat kerja terendah adalah struktur 
waktu (M=16.224; SD=3.962) 
Hasil Ana/isis Regresi 
Hasil analisis data penelitian ini dengan teknik analisis regresi diperoleh nilai F=11.938 dan 
sig '(0,000) <0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum persamaan regresi 
yang diperoleh dapat digunakan untuk meramalkan pengaruh manfaat kerja terhadap kepuasan 
ke~a. Dari hasil analisis data juga dapat diketahui bahwa manfaat ke~a struktur waktu, berkegiatan 
dan finansial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja sedangkan manfaat 
kerja tujuan kolektif, kontak sosial, status dan identitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan ke~a.Besar pengaruh masing-masing manfaat ke~a dapat dilihat pada tabel7. 
Tabel7 
Hasil Ana/isis Regresi 
Model B T Sig 
Tujuan kolektif .030 1.297 .196 
Kontak sosial -.001 -.067 .946 
Status dan identitas .052 1.590 .113 
Struktur waktu -.079 -2.508 .013* 
Berkegiatan .109 3.588 .000* 
Finansial .041 2.523 .012* 
Ket: *sig pada a=0,05 
BAHASAN 
Secara umum, kepuasan kerja diartikan sebagai kondisi emosional yang positif atau 
menyenangkan sebagai hasil dari penilaian individu terhadap pekerjaannya {baik secara 
keseluruhan atau terhadap aspek-aspeknya (Parker, 2007). Dalam pemahaman tersebut terdapat 
reaksi afektif {perasaan) dan evaluasi kognitif (pikiran) individu terhadap peke~aannya. 
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Menurut model karakteristik pekerjaan (job characteristics mode//JCM) ada lima karakteristik 
pekerjaan, yaitu: identitas tugas, signifikansi tugas, variasi kemampuan, otonomi dan umpan balik. 
Menurut teori ini, pekerjaan yang mempunyai karakteristik inti tersebut lebih memuaskan dan 
memotivasi daripada pekerjaan yang tidak memenuhi karakteristik tersebut. 
Hasil penelitian Smerek dan Peterson (2007) maupun Pihie dan Elias (2004) menyatakan 
bahwa faktor peke~aan itu sendiri, yaitu adanya kesempatan untuk maju dan adanya tanggung 
jawab mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 
HasH penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Smerek dan Peterson (2007) maupun 
hasil penelitian Pihie dan Elias (2004). Menurut Pihie dan Elias, pemilihan pekerjaan sebagai guru, 
yang lebih berorientasi pada pendidikan dan pengajaran, lebih didasari oleh faktor internal 
daripada eksternat. Faktor internal tersebut adalah minat dan kepuasan pribadi, keinginan untuk 
berkontribusi pada siswa, untuk perbaikan diri atau karir yang menantang, rasa aman dan ambisi. 
Oengan alasan demikian diperkirakan individu yang bekerja sebagai guru akan dapat merasakan 
manfaat kerja secara maksimal, terutama manfaat kerja yang sifatnya Iaten. Hal ini disebabkan 
individu akan dapat menggunakan akses yang ada untuk memperoleh berbagai pengalaman yang 
dapat memenuhi kebutuhan psikologisnya. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Jahoda (2009) bahwa ada dua manfaat ke~a yang 
diperoleh individu, yaitu (1) manfaat nyata, yaitu manfaat finansial dan (2) manfaat yang tidak 
nyata (Iaten}. Namun dalam penelitian ini hanya dua manfaat kerja Iaten yang dapat dirasakan 
individu, yaitu manfaat kerja berkegiatan dan struktur waktu. 
Sesuai pendapat Fryer (1986) bahwa pendapatan atau rasa aman secara finansial 
merupakan hal yang penting bagi individu, karena dengan mempunyai pendapatan individu dapat 
memenuhi kebutuhannya. Persepsi bahwa dengan bekerja individu, dalam hal ini guru dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan merasa aman secara finansial memungkinkan guru dapat 
merasakan adanya kepuasan dalam beke~a. 
Manfaat kerja struktur waktu membuat individu terhubung dengan aktivitas yang dilakukan 
pada waktu sekarang, bukan kegiatan yang dilakukan pada masa yang lalu atau masa yang akan 
datang, sedangkan manfaat ke~a berkegiatan membuat individu mempunyai aktivitas secara 
tetap, yang menuntut penggunaan kemampuan (skill) dan kompetensi (Jahoda, 1979). Selain itu 
menurut Fryer dan Pane (1984) manfaat ini juga menjadikan individu memperoleh konsekuensi 
dari aktivitas yang dilakukannya. 
Pengalaman psikologis yang dimaksud dalam hal ini yaitu adanya struktur waktu, kontak 
sosial, pencapaian tujuan secara kolektif, status dan identitas serta adanya kegiatan. Lebih jauh 
pemenuhan kebutuhan psikologis yang diperoleh akan menimbulkan penilaian yang positif atau 
menimbulkan kepuasan kerja. 
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Dalam penelitian ini pekerjaan seorang guru, menuntut individu untuk melakukan kegiatan 
secara terstruktur, baik dalam hal memberikan pengajaran at~lU pengarahan/pembimbingan 
kepada murid maupun memberikan informasi kepada orang tua murid.· Kegiatan demikian 
merupakan kegiatan yang memerlukan suatu pengetahuan atau ketrampilan tertentu dan 
merupakan kegiatan yang bermanfaat bagi orang lain dan dilakukan secara terstruktur (terjadual) 
oleh guru. 
Dalam penelitian ini 85,1% subjek menjadi guru karena mereka minat mereka dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran. 86,3% subjek penelitian ini mempunyai latar befakang pendidikan 
sarjana (S1), hal ini dapat diartikan bahwa mereka mempersiapkan diri secara serius untuk dapat 
bekerja sebagai guru. Keseriusan mereka juga sudah dibuktikan dengan masa kerja mereka, 
mayoritas (54,5%) partisipan mempunyai masa kerja >10 tahun, 32,2% partisipan mempunyai 
masa kerja 2-10 tahun. Sesuai pembagian masa kerja dari Morrow dan Me. Elroy (1987) masa 
kerja lebih dari 10 tahun berada pada masa pemeliharaan (maintenance), sedangkan masa kerja 
2-10· tahun, berada pada masa lanjutan (advancement). Dengan masa kerja yang panjang dapat 
diartikan bahwa partisipan penelitian ini mampu menikmati dan dapat merasakan kepuasan dalam 
beke~a. 
Apabila dilihat dari sisi finansial sebanyak 16,9% partisipan mempunyai pendapatan 1-<2 
juta/bulan dan 17,3% partisipan mempunyai pengeluaran 1 <2 juta/bulan. Dengan ilustrasi ini 
berarti terdapat ± 17% partisipan dengan kemampuan finansial yang hanya dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Meski kondisi finansial terbatas, namun karena 
minat dan pilihan (keputusan) mereka sendiri untuk bekerja sebagai guru menjadikan mereka 
dapat merasakan manfaat dan kepuasan yang ada pada pekerjaannya. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa manfaat kerja tujuan kolektif, kontak sosial, 
status dan identitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
dapat dimungkinkan oleh beban dan stres kerja guru yang cukup berat. Sesuai pendapat Kyriacou 
(2001) dan Schonfeld (dalam Merino, 2004) bahwa mengajar atau bekerja sebagai guru 
merupakan pekerjaan yang mempunyai stres tinggi. Hasil studi Austin, Shah dan Muncer (2005) 
juga Boyle, Borg, Faison, dan Baglioni (dalam Klassen & Chiu, 2010) menunjukkan bahwa stres 
pada guru dikarenakan oleh beban kerja yang berlebihan dan perilaku buruk murid. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan individu 
untuk dapat memanfaatkan akses yang ada dalam pekerjaannya, menjadikan individu mampu 
memenuhi kebutuhannya, baik dalam hal finansial, berkegiatan maupun struktur waktu. Lebih jauh 
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adanya pemikiran dan perasaan positif yang dirasakan individu sebagai konsekuensi dari 
pekerjaannya (sebagai guru) menjadikan individu mampu merasakan kepuasan dalam bekerja. 
Sejalan dengan hasil penelitian ini dan untuk memaksimalkan individu dalam hal 
pemanfaatan akses yang ada dalam pekerjaannya maka disarankan para guru untuk dapat 
meningkatkan pemanfaatan pengetahuan dan ketrampilannya melalui kegiatan bersama ternan 
(guru lain) secara rutin, misal dengan bergabung pada asosiasi/kelompok guru mata pelajaran. 
Dalam kegiatan demikian selain dapat meningkatkan kemampuan individu juga dapat menjalin 
jejaring kerja dengan ternan yang profesinya sama. 
Bapaklibu guru juga diharapkan untuk bisa bersikap proaktif dan berperan aktif dalam 
membantu murid-murid atau orang lain yang membutuhkan perhatian dan perhatian, karena pada 
dasarnya dengan landasan minat pada pilihan pekerjaan individu akan dapat memaksimalkan 
fungsi dan perannya. 
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